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HUBUNGAN ANTARA KONTROL DIRI DAN NOMOPHOBIA PADA 

SISWA SMP DAN SMA DI DIY 

Ni’ami Mahmudah 

INTISARI 

 

Smartphone membantu siswa untuk mendapatkan informasi terkait pengetahuan 

pelajaran yang dipelajari. Namun, siswa seringkali tidak mampu mengontrol diri 

dalam menggunakan smartphone, sehingga dapat menimbulkan dampak negatif 

yaitu kecenderungan nomophobia. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui 

hubungan antara kontrol diri dan nomophobia pada siswa SMP dan SMA di DIY. 

Penelitian ini menggunakan metode kuatitatif korelasional. Teknik sampling yang 

digunakan adalah snowball dan jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 161 

siswa. Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan 2 alat ukur skala, yaitu 

skala nomophobia (25 sitem, α= 0,887) dan skala kontrol diri (22 aitem, α= 0,900) 

Tenik analisis data dalam penelitian ini yaitu korelasi spearman. Hasil analisis 

korelasi spearman yang  menunjukkan nilai signifikansi 0,182 > 0,05 yang berarti 

tidak terdapat korelasi antara kontrol diri dengan nomophobia pada siswa SMP dan 

SMA. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tinggi maupun rendah tingkat kontrol diri 

tidak akan berpengaruh terhadap nomophobia pada siswa SMP dan SMA. 

Kata kunci: kontol diri, nomophobia dan siswa 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF CONTROL AND NOMOPHOBIA 

AMONG JUNIOR AND SENIOR HIGH SCHOOL STUDENTS IN DIY 

Ni’ami Mahmudah 

Abstract 

Smartphone help students to get information related to the knowledge of the lessons 

learned. However, students are often unable to control themselves in using 

smartphone, so it can have a negative impact, namely the tendency to nomophobia. 

This research aims to determine the relationship between self-control and 

nomophobia among junior and senior high school students in DIY. The research 

uses quantitative correlational methods. The sampling technique used was 

snowball and the amount of samples in this research was 161 students. Data 

collection in this research used 2 scale measuring instruments, namely the 

nomophobia scale (25 items, α= 0,887) and the self-control scale (22 items, α= 

0,900). The data analysis in this research is spearman correlation. The results of 

spearman correlation analysis showed significance values of 0.182 > 0.05 

wichmeans that there is no correlation between self-control and nomophobia in 

junior and senior high school students. It can be concluded that high or low levels 

of self-control will not affect nomophobia in junior and senior high school students. 

Keywords: self-control, nomophobia, students 

 



1 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Smartphone adalah salah satu bentuk perkembangan teknologi yang sedang 

berkembang sangat pesat. Setelah Cina, India, dan Amerika Indonesia menjadi 

negara pengguna smartphone aktif terbesar nomor empat di dunia (Wahyu, 2015). 

Pada tahun 2017 Kominfo melakukan survei yang menunjukan bahwa terdapat 

66,3% individu mempunyai smartphone. Barang yang sangat digemari dan sulit 

ditinggalkan terutama di kalangan remaja saat ini adalah smartphone. Smartphone 

sangat berpengaruh pada manusia terutama dengan kemudahan dan kenyamanan 

yang ditawarkan dalam memenuhi kebutuhannya. Smartphone bermanfaat untuk 

segala generasi baik dewasa, anak-anak maupun remaja terlebih bagi siswa. 

Smartphone membantu siswa untuk menambah pengetahuan yaitu mengakses 

informasi terkait pelajaran yang sedang dipelajarinya. Khususnya dalam proses 

pembelajaran online. Siswa dapat menggunakan smartphone dengan batasan-

batasan waktu tertentu. Menurut American Academy of Pediatric (2016; Indriani 

dkk., 2021) durasi pemakaian maksimal smartphone untuk remaja adalah 2 jam 

dalam sehari. Menurut Puspita (2016) usia 6-18 tahun waktu ideal penggunaan 

smartphone dalam sehari adalah 2 jam.  

Sudarji (2017) mengemukakan remaja yang memiliki kecenderungan 

nomophobia dapat memerikasa smartphone-nya sampai 34 kali dalam kurun waktu 

sehari dan bahkan tidak jarang membawanya ke toilet. Berdasarkan survei yang 

dilakukan Kemdikbud terdapat 92,78% siswa yang menggunakan smartphone 

melebihi batas wajar yaitu lebih dari 2 jam dalam sehari, bahkan terdapat 31,89% 

siswa menggunakan smartphone lebih dari 5 jam dalam sehari. Hal tersebut dapat 

membuat konsentrasi belajar siswa menurun, bahkan dapat memunculkan dampak 

yang lebih dari itu yaitu gangguan ketergantungan perilaku pada smartphone 

(Kemdikbud, 2019). 

Pada kenyataannya, hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Indriani dkk. 

(2021) menunjukkan bahwa terdapat 161 atau 70% pengguna smartphone 
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berkelanjutan masuk dalam kategori pengguna smartphone lama dan 69 atau 30% 

pengguna smartphone berkelanjutan masuk dalam kategori normal. Hal ini 

menunjukkan bahwa remaja menggunakan smartphone lebih dari durasi yang 

dianjurkan. Menurut Przybylski dan Weinstein (2017) menggunakan smartphone 

melebihi dari durasi yang dianjurkan yaitu 1 jam 57 menit atau 2 jam akan 

mempengaruhi kinerja otak pada remaja. Oleh karena itu, perilaku tersebut dapat 

menimbulkan dampak negatif salah satunya yaitu no mobile phone phobia 

(nomophobia). Menurut Yilidrim (2014), nomophobia merupakan sebuah perasaan 

yang muncul berupa cemas, gelisah, khawatir atau takut saat tidak dekat dengan 

smartphone dikarenakan penggunaan smartphone yang berlebihan. Di Indonesia 

jumlah pengidap nomophobia meningkat secara signifikan, yaitu sebanyak 75% 

dengan rentang usia 18-24 tahun pada tahun 2013 (Mahendra dkk., 2013) dan 

sebanyak 84% dengan rentang usia 19-24 tahun pada tahun 2014 (Mayangsari, 

2014). 

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini kepada 

20 remaja yang berusia mulai dari 12 hingga 22 tahun, durasi pemakaian 

smartphone oleh remaja dalam sehari yaitu lebih dari 5 jam.  20 orang remaja rata-

rata menjawab 4 dengan jawaban “ya” dari 8 pertanyaan yang merupakan indikator 

dari nomophobia. Hal ini menunjukkan terdapat kecenderungan nomophobia pada 

remaja. 

Terdapat aspek-aspek nomophobia menurut Yulidrim (2014), yaitu 1) 

perasaan tidak dapat berkomunikasi, yaitu berkaitan dengan terputusnya 

komunikasi dengan orang lain atau tidak dapat mengakses layanan pada 

smartphone secara tiba-tiba saat sedang memerlukan komunikasi; 2) kehilangan 

konektivitas, yaitu berhubungan dengan rasa kehilangan ketika tidak bisa 

terkoneksi dengan layanan yang terdapat pada smartphone dan tidak dapat 

terkoneksi pada media sosial; 3) tidak dapat mengakses informasi, yaitu berkaitan 

dengan perasaan ketidaknyamanan ketika tidak bisa mendapatkan informasi; dan 4) 

menyerah pada kenyamanan, yaitu berhubungan dengan rasa nyaman saat bermain 

smartphone dan adanya ketertarikan untuk terus memanfaatkan kenyamanan pada 

smartphone. 
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Apabila nomophobia dibiarkan terus terjadi, maka dampak yang dirasakan 

oleh individu adalah akan merugikan diri sendiri, memunculkan perilaku agresif, 

dan merusak hubungan komunikasi secara langsung. Sementara dampak pada orang 

lain adalah timbul rasa ketidaknyamanan apabila dekat dengan orang yang 

mengidap nomophobia (Muyana & Widiyastuti, 2017). Remaja menjadi pengguna 

yang paling banyak menggunakan smartphone. Menurut hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Markplus Insight Indonesia (Yulianti, 2014; Muyana & Widiyastuti, 

2017), remaja dengan kelompok usia 16 tahun hingga 21 tahun merupakan 

pengguna smartphone terbanyak. 

Menurut Yuwanto (2010) terdapat faktor-faktor penyebab timbulnya 

nomophobia pada smartphone yaitu antara lain 1) faktor situasional, yaitu 

menimbulkan  ketergantungan pada smartphone pada seseorang ketika muncul 

stress, perasaan sedih, cemas dan rasa sepi; 2) faktor sosial, yaitu faktor yang 

membuat smartphone menjadi alat yang dibutuhkan seseorang untuk berinteraksi 

dan menjalin komunikasi dengan orang lain; 3) faktor eksternal, yaitu faktor yang 

disebabkan karena adanya teknologi yang memperlihatkan kecerdasan smartphone 

contohnya iklan yang menarik perhatian. 4) faktor internal, yaitu faktor yang sangat 

rentan mengakibatkan seseorag menjadi nomophobia diantaranya senang mencari 

sensasi, self-esteem atau harga diri yang rendah, kontrol diri rendah, habit, 

kesenangan pribadi dan kepribadian ekstraversi yang tinggi. 

Salah satu penyebab terjadinya nomophobia disebabkan oleh kurangnya 

kontrol diri. Kontrol diri merupakan proses mengontrol psikologis, fisik dan 

perilaku individu, maksudnya adalah  cara membentuk diri individu tersebut 

(Calhoun & Acocella, 1990). Seseorang dengan kontrol diri yang baik dapat 

mengarahkan dan mengatur perilakunya (Widiyana dkk., 2014).  

Remaja merupakan tahap perkembangan yang menjadi waktu peralihan dari 

anak-anak ke arah dewasa yang dapat dilihat dengan adanya perubahan fisik, 

kognitif, dan sosio emosional (Aprilia dkk., 2020).  Pada setiap peralihan periode 

akan menghadapi permasalahan yang disebabkan oleh rendahnya kontrol diri, di 

mana individu tidak mampu mengontrol diri dengan baik.  
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Menurut Kay (Yusuf & Nurhisan, 2006; Marsela & Supriatna, 2019) salah 

satu tugas remaja dalam masa berkembangnya adalah memperkokoh kontrol diri 

yang didasari nilai-nilai kehidupan. Menurut Marsela dan Supriatna (2019) terdapat 

bentuk-bentuk kasus akibat rendahnya kontrol diri antara lain tawuran antar pelajar, 

vandalism hingga bolos sekolah. Maka dari itu, dalam menjalani kehidupan dan 

proses belajar siswa sangat memerlukan kontrol diri yang baik. Remaja sering kali 

menimbulkan permasalahan yang dapat merugikan remaja lain atau dirinya sendiri. 

Oleh karena itu kontrol diri sangat mempengaruhi bagaimana remaja bersikap atau 

bertindak. Salah satu masalah yang dialami ialah ketergantungan smartphone atau 

disebut nomophobia. 

Penelitian yang dilakukan Asih dan Fauziah (2017) juga memperlihatkan 

bahwa ada korelasi negatif yang signifikan antara kontrol diri dengan nomophobia 

pada mahasiswa Ilmu Komunikasi, yang berarti tingkat nomophobia pada 

mahasiswa cenderung rendah karena mereka mempunyai kontrol diri yang tinggi. 

Berdasarkan data yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti ingin 

mengetahui lebih lanjut apakah terdapat hubungan antara kontrol diri dengan 

nomophobia pada siswa. Penelitian ini menjadi penting karena peneliti ingin 

memahami lebih dalam perlunya kontrol diri yang baik bagi remaja khususnya 

siswa SMP dan SMA yang memiliki kecenderungan nomophobia. 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui dan mendeskripsikan hubungan 

antara kontrol diri dan nomophobia pada siswa SMP dan SMA. 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah memperkaya pengetahuan maupun 

data pada rumpun psikologi klinis tentang kontrol diri dan nomophobia pada siswa 

SMP dan SMA di DIY. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa pengidap nomophobia 

     Manfaat bagi siswa yang memiliki kecenderungan nomophobia diharapkan mereka 

lebih bijak dalam bermain smartphone agar tidak terjadi kecanduan smartphone. 
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b. Bagi penelitian selanjutnya  

     Manfaat bagi penelitian selanjutnya adalah dapat menjadi bahan refrensi yang 

berkaitan dengan kontrol diri dan nomophobia.  

 

D. Keaslian Penelitian 

Penelitian dengan judul Hubungan Ketergantungan Smartphone dengan 

Kecemasan (Nomophobia) dilakukan oleh Ramaita dkk. (2019). Penelitian tersebut 

dilakukan kepada 50 orang dengan metode kuantitatif korelasional. Hasil penelitian 

menyatakan adanya korelasi yang bermakna antara ketergantungan smartphone 

dengan nomophobia pada mahasiswa. 

Penelitian lain berjudul Hubungan antara The Big Five Personality dengan 

Nomophobia pada Wanita Dewasa Awal dilakukan oleh Prasetyo dan Ariana 

(2016). Penelitian itu dilakukan kepada 143 orang dengan menggunakan metode 

kuantitatif korelasional. Hasil penelitian menyatakan bahwa tidak ada korelasi dari 

masing-masing lima tipe kepribadian (big five personality) dengan nomophobia. 

Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni dan Harmaini (2017) berjudul 

Hubungan Intensitas Menggunakan Facebook dengan Kecendurungan 

Nomophobia pada Remaja meneliti 171 siswa dengan metode kuantitatif 

korelasional. Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi antara intensitas 

penggunaan facebook kecenderungan nomophobia pada remaja. 

Penelitian yang dilakukan oleh Uguz dan Bacaksiz (2021) dengan judul 

Relationships between personality traits and nomophobia: Research on nurses 

working in public hospitals. Penelitian itu dilakukan kepada 669 perawat dengan 

menggunakan metode kuantitatif korelasional. Hasil penelitian tersebut yaitu 

terdapat korelasi yang signifikan negatif antara ciri-ciri kepribadian dengan 

nomophobia pada perawat. 

Penelitin yang lain dilakukan oleh Arpaci (2017) dengan judul Culture and 

nomophobia: The role of vertical versus horizontal collectivism in predicting 

nomophobia meneliti 485 mahasiswa dengan metode kuantitatif korealasional. 
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Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan hubungan antara kolektivisme vertikal 

dan nomophobia adalah signifikan positif sedangkan hubungan antara kolektivisme 

horizontal dan nomophobia tidak signifikan negatif. 

Penelitian lain dilakukan oleh Ali dkk. (2017) yang berjudul The Relationship 

between Phone Usage Factors and Nomophobia. Penelitian ini dilakukan kepada 

200 mahasiswa dengan metode kuantitatif korelasional. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara faktor penggunaan 

smartphone dengan nomophobia. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Asih dan Fauziah (2018) dengan judul 

Hubungan antara Kontrol Diri dengan Kecemasan Jauh dari Smartphone 

(Nomophobia) pada Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan 

Politik Universitas Diponegoro Semarang. Jumlah responden dalam penelitian ini 

adalah 110 mahasiswa dengan menggunakan metode kuantitatif korelasional.  Hasil 

dari penelitian tersebut memperlihatkan bahwa ada korelasi negatif yang signifikan 

antara kontrol diri dengan nomophobia pada mahasiswa Ilmu Komunikasi, yang 

berarti tingkat nomophobia pada mahasiswa cenderung rendah karena mereka 

mempunyai kontrol diri yang tinggi. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Saripah dan Pratiwi (2020) dengan judul 

Hubungan Kesepian dan Nomophobia pada Mahasiswa Generasi Z meneliti 120 

subjek dan usia 18 hingga 20 tahun dengan metode kuantitatif korelasional. Hasil 

dari penelitian memperlihatkan bahwa adanya korelasi yang signifikan positif 

antara kesepian dengan nomophobia pada mahasiswa generasi Z. 

Penelitain-penelitian di atas tersebut adalah contoh penelitian yang 

melibatkan variabel kontrol diri dan nomophobia. Ada perbedaan antara penelitian 

ini dengan terdahulu. Letak perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini 

adalah: 

1. Keaslian Topik 

Pada penelitian ini variebel bebas menggunakan kontrol diri dan variabel 

tergantung menggunakan nomophobia. Pada penelitian sebelumnya sudah ada 
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penelitian yang memakai kedua variabel, yaitu kontrol diri sebagai variable bebas 

dan nomophobia sebagai variabel tergantung.  

2. Keaslian Teori 

Pada penelitian ini variable bebas menggunakan teori Calhoun dan Acocella (2004), 

sedangkan variable tergantungnya menggunakan teori Yilidrim (2014). Pada 

penelitian sebelumnya sudah ada yang menggunakan teori Yilidrim (2014) serta  

Calhoun dan Acocella (1990) sebagai teori. 

3. Keaslian Alat Ukur 

Pada variabel nomophobia peneliti membuat sendiri  alat ukur yang akan digunakan 

berdasarkan dengan  teori Yilidrim (2014), begitupun pada variabel kontrol diri 

peneliti juga membuat sendiri alat ukur  berdasarkan teori Calhoun dan Acocella 

(1990). 

4. Keaslian Subjek 

Dalam penelitian ini subjek yang digunakan peneliti merupakan remaja yang 

menjadi siswa SMP dan SMA pengguna aktif smartphone, sedangkan penelitian 

sebelumnya tidak menggunakan subjek siswa SMP dan SMA.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

    Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan dijelaskan oleh 

peneliti pada bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa hasil hipotesis dalam 

penelitian ini ditolak yaitu tidak terdapat korelasi antara variabel kontrol diri dengan 

variabel nomophobia. Tinggi maupun rendah tingkat kontrol diri tidak akan 

berpengaruh terhadap nomophobia pada siswa SMP dan SMA. Hasil tersebut 

diketahui berdasarkan nilai signifikasi 0,182 > 0,05. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa kontrol diri tidak berpengaruh terhadap nomophobia.  

B. Saran 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti variabel lain 

berdasarkan pada teori faktor nomophobia seperti kesepian, senang mencari 

sensasi, self-esteem atau harga diri yang rendah, habit, kesenangan pribadi dan 

kepribadian ekstraversi yang tinggi. Kemudian diharapkan peneliti selanjutnya 

memperdalam penelitian nomophobia dengan menggunakan metode penelitian 

yang lain seperti eksperimen atau kualitatif. 
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